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Masa pemilihan umum adalah masa yang
dikaitkan dengan pesta demokrasi dimana
disaat ini seluruh rakyat memberikan hak
suaranya untuk menentukan masa depan
mereka ataupun bangsa ini. Dikala setiapvoters
menentukan pilihan maka tentu adabanyak poin
penentu yang merekapertimbangkan sehingga
mereka menentukanpilihan yang tepat menurut
mereka. Jikamasyarakat bingung menentukan
pilihanmereka, tetapi disisi lain para elit politik
malahsibuk saling menjatuhkan satu sama lain
sehingga bukan citra baik yang terbangun tetapi
citra buruk yang pada akhirnya akan juga
berpengaruh terhadap pandangan masyarakat
terhadap caloncalon yang sedang bertarung
dalam pesta demokrasi. Bukan hanya itu saja
tetapi beberapa kali isu hoax juga muncul yang
menjadikan citra negatif bagi Tim sukses salah
satu paslon. Berdasarkan pemaparan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
informan dari ketiga golongan usia memiliki
serta menaruh harapan besar kepada setiap
calon yang akan mereka pilih pada pemilu2019.
Mereka beranggapan bahwa sosok yang
mereka pilih merupakan sosok yang baik untuk
membangun Indonesia kedepan agar lebihmaju
serta menyejahterakan rakyat. Selain itu
harapan akan pemenuhan jani-janji yang
diucapkan saat kampanye menjadi poin penting
yang para informan tekankan. Kemungkinan
besar hal ini dikarenakan selama era reformasi,
calon yang terpilih menjadi presiden pada
akhirnya tidak bisa memenuhi semua janjipolitik
yang mereka ucapkan disaat kampanye.&nbsp;
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